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Ancaman Krisis Pangan Mengintai, Lahan Sempit
Bisa Menjadi Garda Ketahanan Keluarga

ANCAMAN krisis pangan
global bukan lagi sekadar wa-
cana, melainkan realitas yang
semakin nyata. Angka 318 juta
jiwa yang menghadapi kerawa-
nan pangan akut menurut
World Food Programme pada
tahun 2026 seharusnya menjadi
alarm keras bagi dunia, ter-
masuk Indonesia. Jumlah ter-
sebut hampir dua kali lipat
dibandingkan era pra-pandemi.
Konflik berkepanjangan me-
nyumbang sekitar 69 persen
penyebabnya, disusul peru-
bahan iklim ekstrem, gangguan
rantaipasok, danketidakstabilan
ekonomi global. Krisis pangan
bukan lagi ancaman jauh di
benua lain, melainkan realitas
yang perlahan mendekat.
Ketika harga pangan melonjak
dan produksi terganggu, dapur
rumah tangga menjadi garis
depan yang paling rentan.
Kondisiini menjadi peringatan
serius, termasuk bagi Indonesia,
bahwa ketahanan pangan harus
diperkuat dari berbagai lini.

Ironisnya, sebagai negara
agraris, Indonesia justru meng-
hadapi tekanan besar pada
sektor pangan. Urbanisasi yang
masif telah mengalihfungsikan

lahan pertanian menjadi
kawasan permukiman dan
industri. Di sisilain, kebutuhan
pangan terus meningkat seiring
pertumbuhan penduduk.
Ketergantungan terhadap
pasokan dari luar daerah
bahkan luar negeri pun semakin
tinggi. Sementara itu, banyak
pekarangan rumah, khususnya
di wilayah perkotaan, belum
dimanfaatkan secara optimal
dan hanya berfungsi sebagai
ruang estetika.

Di tengah kondisi tersebut,
hidroponik hadir sebagai solusi
yang relevan dan strategis.
Metode ini memungkinkan
budidaya tanaman tanpa tanah,
dengan memanfaatkan air
bernutrisi sebagai media
tumbuh. Keunggulan utamanya
terletak pada efisiensi ruang.
Area sempit seperti balkon,
dinding rumah, atau sudut
kecil dapat diubah menjadi
sumber produksi pangan. Bah-
kan dalam satu meter persegi,
puluhan tanaman sayuran
dapat tumbuh optimal, jauh
lebih produktif dibandingkan
metode konvensional.

Selain hemat ruang, hidro-
ponik juga unggul dalam efi-
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siensi waktu dan sumber daya.
Tanaman tumbuh lebih cepat
karena nutrisi tersedia secara
langsung dan terkontrol. Risiko
gangguan gulma maupun
penyakit dari tanah dapat dimi-
nimalkan. Penggunaan air pun
lebih efisien karena sistemnya
bersirkulasi. Dalam konteks
ancaman krisis air di masa
depan, keunggulan ini menjadi
nilai tambah yang signifikan.
Lebih dari sekadar teknologi,
hidroponik berperan penting
dalam membangun keman-
dirian keluarga. Ketika rumah

tangga mampu memproduksi
sebagiankebutuhan pangannya,
ketergantungan terhadap pasar
akan berkurang. Dampak
fluktuasi harga dan gangguan
distribusi dapat ditekan. Dalam
skala yang lebih luas, akumulasi
kemandirian ini akan me-
mperkuat ketahanan pangan
nasional.

Pemerintah melalui berbagai
program telah mendorong
pemanfaatan pekarangan
sebagai sumber pangan ke-
luarga. Hasilnya menunjukkan
bahwa lahan sempit bukan
hambatan, melainkan peluang.
Banyak komunitas berhasil
memproduksi sayuran segar
secara mandiri, bahkan mem-
buka peluang ekonomi melalui
penjualan hasil panen.

Hidroponik juga memiliki nilai
edukatif yang tinggi. Kegiatan
menanam dapat menjadi sarana
pembelajaran bagi generasi
muda untuk memahami proses
produksi pangan secaralangsung.
Hal ini penting dalam mem-
bangun kesadaran akan pen-
tingnya pangan dan lingkungan
di tengah dominasi dunia
digital.

Dari sisi lingkungan, hidro-

ponik mendukung praktik
berkelanjutan. Sistem ini
mendorong penggunaan kembali
barang bekas, pengurangan
limbabh, serta pengolahan sisa
tanaman menjadi pupuk organik.
Dalam jangka panjang, pen-
dekatan ini dapat mengurangi
tekanan terhadap lahan per-
tanian konvensional dan
membantu menjaga keseim-
bangan ekosistem.

Yang paling penting, hidro-
ponik bersifat inklusif. Siapa
pun dapat memulai dengan
modal sederhana, bahkan dari
botol bekas dan ruang terbatas.
Tidak dibutuhkan lahan luas
atau investasi besar, melainkan
kemauan dan konsistensi.

Krisis pangan global mungkin
tidak dapat dihindari sepenuh-
nya, tetapi dampaknya dapat
diminimalkan melalui kesiapan
dan kemandirian. Lahan sempit
bukanlah keterbatasan,
melainkan peluang yang selama
ini terabaikan.

Ketahanan pangan tidak
dimulai dari sawah yangluas,
tetapi dari satu tanaman yang
tumbuh di rumah. Darilangkah
kecil itulah, kekuatan besar
bangsa dibangun.(*)

Galakkan KTR Demi
Generasi Masa Depan

SEMENJAK menjadiibu, saya
mulai menyadari satu hal yang
sebelumnya luput: hampir
semua ruang publik memiliki
satu kesamaan: keberadaan
perokok. Pada akhirnya, hanya
ruang indoor ber-AC yang
terasa cukup aman ketika
membawa bayi.

Siang tadi, di angkot, saya
melihat seorangbayi yang masih
sangat kecil terpapar asap rokok
dari sopirnya. Pemandangan
yang sebenarnya tidak jarang
terjadi. Ditempat belanja, halte,
restoran tipe outdoor, bahkan
di taman bermain anak, hampir
selalu ada orang merokok,
meskipun sudah terpasang stiker
Kawasan Tanpa Rokok.

Kota Bogor memang dikenal
sebagai salah satu kota yang
memiliki regulasi cukup ketat
terkait Kawasan Tanpa Rokok
(KTR). Melalui Peraturan Daerah
Nomor 10 Tahun 2018, pemerin-
tah menetapkan bahwa tempat
umum, angkutan umum, seko-
lah, fasilitas kesehatan, tempat
ibadah, hingga area bermain
anak merupakan kawasan yang
wajib bebas dari aktivitas
merokok, promosi, hingga
penjualan rokok.

Peraturan tersebut sangat baik

dan berpihak pada kesehatan
publik. Namun sayangnya,
implementasinya masih jauh
dari harapan. Pelanggaran terjadi
secara terang-terangan tanpa
adanya penegakan yang kon-
sisten. Dalam hal ini, pemerintah
perlu lebih tegas dalam mela-
kukan pengawasan dan
penindakan.

Sebagai perbandingan, di
Singapura, merokok di area
terlarang dapat dikenakan denda
hingga ribuan dolar, dan
penegakannya dilakukan secara
disiplin. DiJepang, masyarakat
jugamemiliki kesadaran tinggi—
bahkan merokok sambil berjalan
di ruang publik bisa dikenai
sanksi di beberapa kota.
Ketegasan aturan yang diiringi
konsistensi pelaksanaan terbukti
mampu menciptakan lingkungan
yang lebih sehat.

Paparan asap rokok, terutama
pada anak-anak dan bayi,
bukanlah hal sepele. Asap rokok
mengandung ribuan zat kimia
berbahaya yang dapat mening-
katkan risiko infeksi saluran
pernapasan, asma, gangguan
pertumbuhan paru-paru,
hingga meningkatkan risiko
kematian mendadak pada bayi
(SIDS). Anak-anak adalah

korban pasifyang tidak memiliki
kemampuan untuk melindungi
dirinya sendiri dari paparan
tersebut.

Negara seharusnya hadir untuk
memastikan lingkungan yang
aman bagi seluruh warganya,
terutama kelompok rentan.
Dalam sejarah peradaban Islam,
kepemimpinan berperan aktif
dalam menjaga kemaslahatan
publik, termasuk kesehatan
masyarakat. Prinsip la dharar
wala dhirar (tidak boleh mem-
bahayakan diri sendiri maupun
oranglain) menjadi dasar dalam
pengaturan kehidupan publik,
sehingga aktivitas yang berpo-
tensi membahayakan oranglain
tidak dibiarkan berkembang
bebas di ruang bersama.

Sudah saatnya Kawasan Tanpa
Rokok tidak hanya menjadi
tulisan di papan, tetapi benar-
benar hadir dalam kehidupan
sehari-hari. Karena pada akhir-
nya, ini bukan hanya soal ke-
patuhan terhadap aturan, me-
lainkan tentang tanggung jawab
kita bersama dalam menjaga
generasi masa depan.
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Antisipasi Dampak Gejolak Global

DUNIA kini berada dalam
status siaga satu energi. Kete-
gangan di Timur Tengah men-
capai titik paling kritis setelah
pemerintah Iran secara resmi
mengumumkan penutupan
total Selat Hormuz, jalur laut
paling vital bagi pasokan mi-
nyak dunia.

Penutupan ini diprediksi akan
memicu guncangan hebat pada
harga BBM global, termasuk di
Indonesia. Ya, adanya kenaikan
BBM tentu akan menimbulkan
efek domino, antaralain naiknya
biaya transportasi dan biaya

produksi. Dalam hal ini, secara
otomatis akan mengakibatkan
kenaikan harga barang-barang
yang pada akhirnya akan memicu
inflasi.

Apabila terjadi inflasi, semen-
tara pendapatan masyarakat
tetap atau berkurang, maka
halini akan berdampak terha-
dap daya beli masyarakat yang
semakin menurun. Sehingga
jika kondisi seperti ini terus
menerus terjadi, bukan tidak
mungkin akan membuat ke-
hidupan ekonomi masyarakat
secara keseluruhan menjadi

terganggu dan semakin ter-
cabik. Terutama perekonomian
masyarakatkecilataumenengah
ke bawah.

Oleh karena itu, pemerintah
harus betul-betul bisa mela-
kukan antisipasi terhadap
dampak gejolak global. Jangan
sampai masyarakat yang
kembali menjadi korban. Sudah
seyogianya tugas pemerintah
adalah melindungi dan
mensejahterakan rakyat.

Nurul Agidah
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Kebiadaban Israel Makin Menjadi

PARLEMEN Israel Knesset,
menjadikan hukuman mati
dengan cara digantung, sebagai
hukuman bagi warga Palestina
di Tepi Barat yang terbukti
bersalah membunuh warga
Israel. UUini disahkan dengan
62 suara mendukung dan 48
menentang pada senin tanggal
30 Maret 2026.

Kementerian Luar Negeri
Palestina mengutuk UU ter-
sebut sebagai "eskalasi berba-
haya” Kemenlu Palestina
menekankan bahwa Israel tidak
memiliki kedaulatan atas tanah
Palestina di wilayah pendu-
dukan demikian juga dengan
Kelompok Hamas , mereka
mengecam pengesahan UU

hukuman mati Israel sebagai
preseden berbahaya yang me-
ngancam nyawawarga Palestina
yang ditahan di penjara. Mereka
juga menyerukan komunitas
internasional, termasuk PBB
dan Komite Nasional Palang
Merah, untuk segera mengambil
tindakan untuk melindungi
tahanan Palestina dari kebr-
utalan Israel

Kebijakan ini pun menuai
kritik tajam dari negara-negara
Eropa dan kelompok hak asasi
manusia karena dinilai diskri-
minatif dan melanggar UU
Internasional. Diantaranya :
Kantor Hak Asasi Manusia PBB
di Palestina menyerukan ke-
pada Israel untuk "segera

mencabut undang-undang
hukuman mati yang diskri-
minatif”

PBB mencatat tindakan itu
melanggar kewajiban negara
tersebut berdasarkan hukum
internasional. Amnesty Inter-
national menyerukan kepada
Israel untuk mencabut UU yang
digambarkan sebagai
"pertunjukan publikkekejaman,
diskriminasi, dan penghinaan
terhadap hak asasi manusia.

"Sekretaris Jenderal Dewan
Eropa, Alain Berset, mengecam
pengesahan UU tersebut
sebagai sebuah kemun-
duran.

Dengan lahirnya UU tersebut
menandai eskalasi signifikan

dalam sistem pemidanaan
Zionis yang sekaligus me-
nunjukkan kegagalan mereka
dalam mengintimidasi para
penduduk Palestina agar
menghentikan perlawanan
mereka.

Disisi lain, keberanian Zionis
mengesahkan UUyg dipandang
berlawanan dg UU internasional
menunjukkan level kelaliman
dan kejemawaan yg memuncak
di hadapan ketakberdayaan
umat Islam dunia yg cuma bisa
mengecam atau bahkan
diam.

Oleh karena itu umat Islam
dunia, terutama para penguasa
dan tokohnya tdk pantas
berdiam diri atau merasa cukup

dengan hanya menyampaikan
kecaman. Mereka harus berani
melakukan langkah-langkah
politik untuk membungkam
kebiadaban zionis di bawah
dukungan Amerika.

Umat Islam sudah cukup
dihadapkan pd banyak fakta
bahwa tidak mungkin berharap
padakepemimpinan yang tidak
tegak atas dasar Islam. Sudah
saatnya mereka menggagas
perubahan mendasar melalui
dakwah Islam politik ideologis
sesuai tharigah dakwah
Rasul.

Ummu Mahira
ummumahira3
@gmail.com

Dunia Bergejolak,
Tangki Kita Terdesak

PERNAHKAH anda membayangkan sebuah selat di
ujung dunia bisa menentukan antrean kendaraan kita
di pagi hari? Itulah kenyataan yang sekarang kita hadapi.
Gejolak global bukan hanya sekedar berita laur negeri,
tapi sudah membuat lubang tangki kendaraan kita menjerit.
Saatini kita sedang berada dalam kondisi “badai sempurna”
dalam ekonomi energi yang diakibatkan oleh tensi tinggi
di selat Hormuz sehingga kapal tanker pertamina tertahan
dijalur penting tersebut, sehingga pasokan BBM terhambat
dan ketidakpastian distribusi meningkat.

Jika harga BBM dinaikan, inflasi akan meningkat dan
terjadi gejolak sosial. Realitasnya BBM belum dinaikan
tapi sudah terjadi anteran dibeberapa tempat. Sebaliknya
jika tidak dinaikan maka defisit APBN akan semakin
besar. Pemerintah masih menahan harga BBM bersubsidi.
Namun, nonsubsidi terpaksa naik mengikuti harga minyak

dunia yang terus meroket.

Pemerintah terus berupaya menambal selisih harga
melalui subsidi agar daya beli masyarakat tidak rontok.
Tapi, kita harus sadar bahwa realitasnya anggaran subsidi
tidaklah tak terbatas, sehingga harus melakukan tindakan
efektf segera. Salah satu solusi jangka Panjang adalah
kemandirian BBM, ini sangatlah urgen untuk mulai
dirancang dan direalisasikan.

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki
cadangan minyak terbesar peringkat 33 dunia. Potensi
itu sangatlah besar untuk kemandirian BBM. Hal ini sulit
akibat sistem ekonomi kapitalis yang menguasai dan
mengatur pereknomian Indonesai. Mekanisme pasar
bebas dalam sistem kapitalis dapat memicu gejolak harga
bahan bakar karena BBM tidak lagi dianggap sebagai
kebutuhan pokok yang wajib disubsidi, tetapi menjadi
komoditas dagang. Siapapun dapat terlibat dalam
pengelolaannya. Sehingga harga dipengaruhi oleh
kepentingan keuntungan. Berbeda dengan sistem ekonomi
Islam. Dalam padangan ekonomi Islam BBM adalah
kebutuhan pokok dan kepemilikannya adalah milik umat
(masyarakat). Pengelolaannya harus oleh penguasa tidak
boleh golongan atau individu bahkan asing. Tujuan
pengelolaannya untuk kepentingan rakyat bukan
kepentingan individu dan keuntungan belaka karena
tidak diperlakukan sebagai barang komoditas dagang.
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